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RINGKASAN 
PENINGKATAN KERAGAMAN DAN KELIMPAHAN MUSUH ALAMI HAMA 
MELALUI MANIPULASI AGROEKOSISTEM KOPI DENGAN MENANAM 
TUMBUHAN BERBUNGA. Skripsi: Nurhayati Puspitarini (H0713135). 
Pembimbing: Supriyadi dan Retno Wijayanti. Program Studi Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Kopi robusta (Coffea canephora) merupakan salah satu komoditas penting 
di Indonesia. Namun produktivitasnya yang sebesar 700 kg/ha/tahun masih 
tergolong rendah apabila dibandingkan dengan produktivitas tanaman kopi 
robusta di Vietnam yang  mencapai 1.500 kg/ha/tahun. Produktivitas kopi yang 
rendah ini disebabkan oleh berbagai hal termasuk serangan hama yang relatif 
tinggi. Musuh alami seharusnya mampu menekan serangan hama, tetapi 
populasinya rendah karena penerapan sistem monokultur dan penggunaan 
pestisida secara terus-menerus. Salah satu upaya untuk untuk menciptakan 
habitat yang menguntungkan bagi musuh alami adalah penanaman tumbuhan 
berbunga jenis orok-orok (Crotalaria juncea). Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari pengaruh penanaman tumbuhan berbunga terhadap keragaman 
jenis dan kelimpahan populasi musuh alami. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Ngobo, Afdeling Gebugan PT. 
Perkebunan Nusantara IX, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang dan 
Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta dari Agustus sampai Desember 2016. Penelitian ini 
menggunakan dua petak kopi yaitu petak perlakuan (dengan tumbuhan 
berbunga) dan petak kontrol (tanpa tumbuhan berbunga) masing-masing seluas 
7.200 m2. Tumbuhan berbunga berada pada satu sisi lahan di bagian tepi yang 
digunakan sebagai titik pusat dalam pengambilan sampel. Pengambilan sampel 
menggunakan pola transek pada 5 sisi dari petak tumbuhan berbunga. Sampel 
yang diambil pada masing-masing sisi yaitu sebanyak 6 sampel tanaman. 
Pengambilan sampel tanaman dilakukan berdasarkan jarak dari petak tumbuhan 
berbunga dengan rentang 5 m, 10 m, 15 m, 20 m, 25 m dan 30 m. Metode 
pengamatan yang digunakan adalah metode mutlak dan indeks populasi. 
Variabel penelitian yang diamati adalah keragaman jenis musuh alami, 
kelimpahan populasi alami, aktivitas harian musuh alami, dan persentase hama 
yang terparasit. Musuh alami yang ditemukan kemudian dihitung dan 
diidentifikasi hingga tingkat genus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi musuh alami yang 
ditemukan pada tanaman kopi di petak perlakuan yaitu 2.076 ekor, populasi 
tersebut lebih tinggi dibandingkan musuh alami yang ditemukan pada tanaman 
kopi di petak kontrol yaitu 1.311 ekor, begitu pula keragamannya. Musuh alami 
yang ditemukan di bunga kopi sebanyak 8 ekor, sedangkan musuh alami yang 
ditemukan di bunga orok-orok sevanyak 99 ekor. Populasi musuh alami semakin 
menurun apabila jarak antara tanaman kopi dan tumbuhan berbunga semakin 
jauh. Persentase telur Hemiptera di petak kontrol yang terparasit oleh Telenomus 
yaitu 95%. Vespidae dan Syrphidae predator yang paling aktif mengunjungi 









ENHANCING DIVERSITY AND ABUNDANCE OF NATURAL ENEMIES BY 
MANIPULATING COFFEE AGROECOSYSTEM WITH PLANTING 
FLOWERING PLANTS. Thesis-S1: Nurhayati Puspitarini (H0713135). Advisers: 
Supriyadi and Retno Wijayanti. Study Program of Agrotechnology, Faculty of 
Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Robusta coffee (Coffea canephora) is one of important commodities in 
Indonesia But its productivity which reached 700 kg/ha/year was still lower than 
robusta coffee’s productivity in Vietnam which reached 1.500 kg/ha/year. This low 
productivity was caused by the application of monoculture system at coffee 
agroecosystem and the misused of pesticide that disturb the natural enemies and 
cause pest resistency. One of ways to create a beneficial habitat for the natural 
enemies is by planting flowering plant Clotalaria juncea. This research was aimed 
to study the effect of planting flowering plant to the natural enemies’ diversity and 
abundance. 
This research was conducted at Kebun Ngobo, Afdeling Gebugan  
PT. Perkebunan Nusantara IX, Kecamatan Bergas, Kabupaten Semarang also at 
Pest and Plant Disease Laboratory, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret 
University, Surakarta from August to December 2016. This research used two 
coffee plots; treatment plot (with flowering plants) and control plot (without 
flowering plants) with 7.200 m2 wide for each plot. The flowering plants were 
planted at one of the coffee plot sides which was used as the center of sampling. 
Samples were taken by using transect line on 5 sides from flowering plants plot 
with 6 samples on each side. Samples were determined based on the distance 
from flowering plants plot; 5 m, 10 m, 15 m, 20 m, 25 m, and 30 m. The 
observation methods were absolute method for population index. The research 
variables were natural enemies’ diversity, abundance, and daily activity, also the 
percentage of parasited pest. The natural enemies which had been found were 
counted and identified to genus. 
The result showed that natural enemies population on treatment plot coffee 
(2.076 individuals) were higher than population on control plot coffee (1.311 
individuals), and the diversity was higher on treatment plot too. There were 8 
individuals of natural enemies on coffee flower, while on the C. juncea flower 
there were 99 individuals. Natural enemies’ population was lesser if the distance 
between coffee plant and flowering plant was farther. The percentage of 
parasited Hemipteran eggs on control plot by Telenomus was 95%. Vespidae 
and Syrphidae were the predator which actively visited coffee flower and C. 
juncea flower. 
 
